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Business Plan rencana bisnis tertulis yang menjelaskan tentang
bagaimana suatu bisnis itu dijalankan. 
Critical Inquiry proses mengumpulkan dan mengevaluasi
informasi untuk menghasilkan analisis pemahaman yang memiliki
alasan. 
Green Entrepreneurship kegiatan berwirausaha yang
bergerak pada masalah sosial dan lingkungan.
Green Entrepreneur pengusaha yang menggunakan seluruh
bahan penjualannya dari barang daur ulang.
Knowledge-building proses yang pelajar lewati untuk
mengidentifikasi masalah pemahaman.
Make The Most Words  sebuah permainan dimana pelajar
diminta untuk menyebutkan sebuah kata, frasa atau kalimat
berdasarkan topik yang akan dibahas. 
MEA Masyarakat Ekonomi ASEAN 
Promotional Flyer selebaran yang digunakan untuk menarik
perhatian publik pada produk, acara. atau ide yang kita
punya.
Purchase Order (PO) dokumen resmi yang dibuat oleh
pembeli berupa rangkuman produk atau jasa yang ingin
dibeli. 
Toolkit (Perangkat Ajar) alat atau media yang digunakan
untuk membantu pengajaran. 
Upcycle proses mendaur ulang barang yang sudah tidak
terpakai menjadi barang yang memiliki nilai jual. Namun, tidak
seperti recycle, dalam melakukan upcycle tidak perlu
menghancurkan barangnya terlebih dahulu baru mendaur
ulang. Pada proses upcycle kreatifitas yang paling dibutuhkan
untuk mengubah nilai suatu barang. 

DAFTAR ISTILAH



Panduan Wirausaha Daur Ulang ini dirancang untuk memenuhi
kegiatan ko-kurikuler di sekolah dengan mengusung tema
Kewirausahaan. Panduan ini dirancang untuk guru, kepala
sekolah, pengawas sekolah, dan/atau pihak pengelola sekolah
yang membutuhkan informasi terkait project kewirausahaan
untuk kelas 5 - 6 SD (Fase C) dengan total alokasi waktu 64JP
(35 menit/JP). Sebelum mengaplikasikan kegiatan pada panduan
ini, sebaiknya pihak terkait memahami fenomena sampah,
pentingnya pendidikan kewirausahaan bagi pelajar, green
entrepreneurship atau berwirausaha hijau, tata cara
berwirausaha, dan strategi pemasaran terlebih dahulu.
Disarankan agar pihak terkait mengetahui secara jelas kaitan
antara berwirausaha dengan fenomena sampah melalui green
entrepreneurship. 

Project ini sebaiknya dilakukan saat awal semester mengingat
kegiatan pada panduan ini sudah dirancang sedemikian rupa,
agar tidak hanya menambah wawasan dan pengetahuan pelajar
akan wirausaha, tetapi juga pengurangan sampah yang selalu
dianggap sebagai masalah. 

Tidak ada kewajiban untuk sekolah, guru, dan/atau kepala
sekolah untuk mengaplikasikan seluruh kegiatan yang ada pada
panduan ini. Sekolah diberikan kebebasan dan kewenangan
untuk mengembangkan kegiatan yang ada. Silahkan
menyesuaikan kegiatan, alokasi waktu, bahan ajar, dan sarana
prasarana dengan situasi dan kondiri di sekolah masing-masing. 

CARA
MENGGUNAKAN

PANDUAN



BAB 1:  PENDAHULUAN
Latar Belakang

Terjadi peningkatan populasi manusia di Indonesia sebesar 2,7

juta dalam kurun waktu enam bulan yang telah dicatat oleh

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) pada tahun 2020. Di

sisi lain, teknologi pun akan semakin berkembang dan

memungkinkan banyak pekerjaan yang digantikan dengan

mesin. Hal ini tentunya akan berdampak pada kebutuhan

lapangan pekerjaan di Indonesia. Terlebih dengan adanya

MEA, persaingan dalam mendapat pekerjaan yang sesuai pun

akan semakin kompetitif. 

Berdasarkan Forbes dan The economist, pada tahun 2020,

sebanyak 40% pekerja adalah self-employed atau seseorang

yang tidak bekerja untuk perusahaan tertentu yang

memberikan gaji. Sementara, 60-80% lapangan pekerja baru

berkaitan dengan wirausahawan. Kewirausahaan merupakan

salah satu faktor dalam membangun perekenomian negara

karena dengan berwirausaha akan ada pintu lapangan

pekerjaan yang terbuka yang mana hal ini akan berpengaruh

pada berkurangnya jumlah pengangguran di Indonesia. Oleh

karena itu, perlu diadakan pendidikan kewirausaahn berbasis

project pada sekolah dasar, menengah, hingga perguruan

tinggi untuk mempersiapkan pemuda yang inovatif, mandiri,

kreatif, dan bertanggung jawab. 

Dalam bidang pendidikan sekolah dasar, peran guru dalam

kewirausahaan dalah mengenalkan dan memotivasi pelajar

untuk menjadi wirausahawan. Selain bisa menginspirasi pelajar

untuk menjadi wirausahawan, pendidikan ini juga bisa melatih

pelajar untuk bernalar kritis, berani mengambil resiko, serta

meningkatkan hubugan interpersonal, kerja sama, kemampuan

berbicara di depan publik, dan rasa percaya diri. 



BAB 1:  PENDAHULUAN
Latar Belakang

Project Kewirausahaan ini akan dikaitkan dengan masalah

sampah yang seperti tidak ada habisnya untuk dibahas.

Padahal, jika melihat dari sudut pandang lain, sampah bisa

menjadi barang yang memiliki nilai jual yang menguntungkan

dengan melakukan upcycyle atau mendaur ulang barang yang

sudah tidak terpakai lagi menjadi barang yang memiliki nilai

jual. Selain itu, fenomena ini sangat dekat dengan situasi dan

kondisi kebanyakan pelajar di Indonesia. Project

kewirausahaan ini diharapkan dapat menginspirasi pelajar

untuk menjadi green entrepreneur yaitu wirausahawan yang

menghasilkan produk yang ramah lingkungan dan dapat

memecahkan masalah sosial serta lingkungan alam di sekitar

pelajar (rumah, sekolah, lokal).  

Melalui Panduan Project Wirausaha Daur Ulang ini diharapkan

guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, maupun pihak

pengelola sekolah mendapatkan informasi terkait bagaimana

cara menerapkan pembelajaran ko-kulikuler dengan tema

kewirausahaan di sekolah masing-masing, juga cara

menumbuhkan pelajar yang Beriman dan bertakwa kepada

Tuhan YME dan berakhlak mulai; bergotong royong; bernalar

kritis; dan kreatif. 



BAB 1:  PENDAHULUAN
Tujuan 

BAB 1:  PENDAHULUAN
Sasaran Panduan Project

Guru Kelas 5 - 6 SD

Kepala Sekolah 

Pengawas Sekolah

Pengelola Sekolah

Panduan Project Wirausaha Daur Ulang ini mengangkat tema

Kewirausahaan sebagai acuan dalam merancang project yang

dapat membantu menguatkan profil pelajar pancasila di

jenjang Sekolah Dasar (SD). Buku ini sebagai panduan bagi

guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, pengelola

pendidikan, dan penyelenggara pendidikan dalam rangka

membentuk pelajar yang memiliki kesadaran dan tanggung

jawab atas sampah yang ada dilingkungannya, serta mampu

merubah nilai sampah menjadi barang yang memiliki nilai jual. 

Melalui panduan ini diharapkan pihak-pihak terkait

mendapatkan informasi mengapa project ini penting dilakukan,

elemen profil pelajar pancasila apa yang bisa dibentuk,

langkah-langkah kegiatan, dan asesmen seperti apa yang bisa

digunakan. 



Pengguna panduan ini mendapatkan informasi

mengenai tata cara penyelenggaraan project

penguatan profil pelajar pancasila dengan tema

kewirausahaan. 

Pengguna panduan ini dapat melaksanakan project

penguatan profil pelajar pancasila dengan tema

kewirausahaan.

Pengguna panduan ini dapat membentuk pelajar yang

memiliki sikap mencerimkan profil pelajar pancasila,

seperti Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan

Berakhlak Mulia; Bergotong Royong; Bernalar Kritis;

dan Kreatif. 

1.

2.

3.

BAB 1:  PENDAHULUAN
Hasil  Yang Diharapkan



BAB 2:  PERENCANAAN
Deskripsi Project Wirausaha
Daur Ulang

Berangkat dari tema "Kewirausahaan", project Wirausaha Daur Ulang

yang mengacu pada dimensi Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan

dapat membentuk pelajar yang memiliki kesadaran dan tanggung

jawab atas sampah yang ada dilingkungannya, serta mampu merubah

nilai sampah menjadi barang yang memiliki nilai jual. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengenalkan fenomena

sampah serta sebab akibatnya terhadap lingkungan (knowledge-

building). Diikuti dengan meningkatkan kesadaran pelajar (raise

awareness) melalui eksplorasi kegiatan berkaitan dengan pengelolaan

sampah. Pada tahap ini pelajar bisa dikenalkan pada sistem 6R

(Reuse, Reduce, Recycle, Repair, Refuse, dan Rethink). Setelahnya,

pelajar akan dikenalkan dengan istilah green entrepreneur sebagai

bentuk tanggung jawab untuk masalah sampah. 

Dilanjutkan dengan langkah kontekstualisasi dimana pelajar

melakukan pengumpulan data dan mengeksploari masalah sampah di

lingkungan sekolah atau di rumah yang dapat diolah menjadi produk

daur ulang (critical inquiry). 

Langkah ketiga adalah langkah aksi. Pelajar mengumpulkan data dan

merancang ide berwirausaha dengan memanfaatkan limbah sampah

melalui pengisian business plan. Pada langkah ini, pelajar akan

membuat produk dari limbah sampah yang di daur ulang, strategi

penjualan, survei pasar, dan penjualan produk daur ulang itu sendiri.

Pelajar juga akan mendapatkan evaluasi dari teman, guru, dan orang

tua. 

Dengan menjalankan project ini, terdapat beberapa dimensi profil

pelajar pancasila yang dapat dibentuk yaitu Beriman, Bertakwa

kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia, Begotong Royong, Bernalar

Kritis, dan Kreatif. 



BAB 2:  PERENCANAAN
Tujuan Project
Wirausaha Daur Ulang

Menguatkan profil pelajar pancasila pada pelajar, seperti
beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia; bergotong royong; bernalar kritis; dan kreatif. 
Meningkatkan kesadaran pelajar akan pentingnya
mendaur ulang sampah sebagai solusi mengurangi sampah. 
Mengenalkan pelajar  pada bagaimana berwirausaha
terencana dan sederhana. 
Menginspirasi pelajar untuk menjadi green entrepreneur. 



BAB 2:  PERENCANAAN
Elemen Dimensi Profil  Pelajar
Pancasila



BAB 2:  PERENCANAAN
Tahapan Langkah-Langkah
Kegiatan

T a h a p  P e n g e n a l a n :  

1.Fenomena Sampah
2.Pengelolaan Sampah
3.Green Entrepreneur
4.Karyawisata
5.Refleksi Diri

T a h a p  K o n t e k s t u a l i s a s i :  

7. Sampah di Sekolahku
6. Asesmen Formatif

T a h a p  A k s i :  

8. Survei Pasar 
9. Analisis Hasil Survei, Penentuan Produk, Percobaan Pembuatan
Produk
10. Pembuatan  Business Plan
11. Pembuatan Promotional Flyer
12. Penjualan dan Pencatatan Penjualan

T a h a p  R e f l e k s i  d a n  T i n d a k  L a n j u t :  

13. Penyaluran Hasil Pada Organisasi Sosial
14. Evaluasi Kegiatan



Perencana Project 
Fasilitator
Pendamping 
Narasumber
Supervisi  dan Konsultasi
Moderator 



Kegiatan 1  Pengenalan  :  

Kegiatan 2 Kontekstualisasi :
Mengkontekstualisasi masalah di l ingkungan
terdekat.

Kegiatan 3 Aksi  :  

Kegiatan 4 Refleksi dan Tindak Lanjut  :
Menanggapi proses dengan berbagi karya,
evaluasi ,  dan refleksi serta menyusun
langkah strategis.

Mengenali  dan membangun kesadaran siswa
terhadap isu.

Bersama-sama mewujudkan pelajaran yang
mereka dapat melalui aksi nyata.



Guru menyiapkan video yang berkaitan dengan sebab dan
akibat adanya sampah. (alternatif penggunaan video, guru
bisa menggunakan buku cerita atau guru bercerita langsung
tentang fenomena sampah).

 Pancing pelajar untuk bermain make the most words dari kata
sampah. Tuliskan semua jawaban di papan tulis. Berikan
pertanyaan pemantik, seperti: "Apa kamu pernah membantu
ibumu membuang sampah? Dimana kamu membuangnya?
Sampah apa yang biasanya kamu buang? Menurutmu apakah
sampah itu berbahaya? Mengapa sampah berbahaya? Berasal
dari manakah sampah?"
Guru memberikan sedikit gambaran tentang video yang akan
di tonton pelajar. Berikan video response sheet (Lampiran 1)
agar pelajar tau informasi apa yang perlu mereka cari. Video
dapat ditonton ulang hingga 3 kali penayangan. 
Minta pelajar secara acak menyampaikan hasil tulisannya. 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat menyimpulkan sebab dan
akibat sampah berdasarkan video yang dilihat melalui pengisian
video response sheet .

Persiapan : 
1.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.

KEGIATAN 1:  PENGENALAN

Sampah itu masalah ya?



Menurut SIPSN Kementrian Lingkungan Hidup, pada
tahun 2020 terdapat 35.557.629,36 ton/tahun timbulan
sampah di Indonesia. Sampah yang berhasil terkelola
sebanyak 19.247.220,24 ton/tahun sedangkan sampah
yang belum terkelola sebanyak 16.310.409,12 ton/tahun.
Indonesia juga sudah berhasil melakukan pengurangan
sampah sebanyak 5.761.938,44 ton di tahun 2020. Berikut
grafik komposisi sampah berdasarkan sumber dan jenis
sampah:

sumber  g ra f i k :  h t tp : / / s ip sn .men lhk .go . i d / s ip sn/



KEGIATAN 1:  PENGENALAN

Bagaimana ya cara mengurangi sampah?

Guru menyiapkan video yang berkaitan dengan solusi
pengurangan sampah.
Kartu yang berisikan tulisan terkait upaya pengurangan
sampah untuk bermain hot seat game.  

Pancing pelajar untuk mengingat materi sebelumnya melalui
pertanyaan pemantik, seperti: "Siapa yang masih ingat
sampah itu asalnya darimana ya? Apa yang akan terjadi
kalau sampah terus dibiarkan menggunung?"
Pancing pelajar untuk memberikan pengalaman dan
pengetahuannya terkait pengurangan sampah melalui
pertanyaan pemantik, seperti: "Bagaimana cara mengurangi
sampah yang menggunung?" Tuliskan jawaban pelajar di
papan tulis.
Guru memberikan sedikit gambaran tentang video yang akan
di tonton pelajar. Guru dapat melakukan eksplorasi video
melalui pertanyaan, "Apa yang terjadi pada tokoh di video?
Lalu apa yang ia lakukan untuk mengurangi sampah?"
Bagi pelajar menjadi 2 kelompok, pelajar akan memaikan hot
seat game (Lampiran 2: tata cara permainan) 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat menyimpulkan solusi
pengurangan sampah dari video yang ditonton. 

Persiapan : 
1.

2.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.

4.



Rethink : Berpikir kembali apakah barang yang ingin dibeli
berdasarkan kebutuhan atau kenginan dan apakah barang
tersebut dapat di daur ulang?
Refuse : Tolak penggunaan barang yang mungkin
menimbulkan sampah plastik. 
Reuse: Menggunakan kembali barang-barang yang masih bisa
dan layak dipakai. 
Reduce: Mengurangi penggunaan barang yang hanya sekali
pakai. 
Repair:Memperbaiki barang yang rusak. Sebelum membeli
yang baru, lihat dulu apakah barang lamamu masih bisa
diperbaiki.  
Recycle: Daur ulang sampah yang ada di sekelilingmu menjadi
barang yang bisa digunakan kembali atau bahkan memiliki nilai
jual. 

1.

2.

3.

4.

5.

6.



KEGIATAN 1:  PENGENALAN

Apa itu green entrepreneur? 

Guru menyiapkan video tentang pengusaha cilik hijau
(alternatif bahan bisa menggunakan artikel berita)
Contoh mengenai business plan dan promotional flyer

Pancing pelajar untuk memberikan pengalaman dan
pengetahuannya terkait pengusaha daur ulang, tuliskan kata
pengusaha daur ulang di papan tulis. Minta pelajar untuk
menuliskan pertanyaan dari kata tersebut. Tuliskan jawaban
pelajar di papan tulis.
Guru memberikan sedikit gambaran tentang video yang akan
di tonton pelajar. Guru dapat melakukan eksplorasi video
melalui pertanyaan, "Apa yang terjadi pada tokoh di video?
Lalu apa yang ia lakukan untuk mengurangi sampah? Produk
apa yang ia buat? Saat memulai usaha, kira-kira apa yang
pertama harus kamu lakukan? Dimana kamu bisa menuliskan
ide usahamu? Lalu, bagaimana cara kamu memberi tahu orang
lain tentang produk atau jasa yang kamu jual?
Pelajar mencatat informasi penting selama menonton video.
Lakukan eksplorasi isi video melalui quiz secara kelompok pada
aplikasi kahoot! Guru juga bisa 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat mengaitkan pengelolaan
sampah dengan green entrepreneurship atau kewirausahaan
hijau. 

Persiapan : 
1.

2.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.

Alternatif: Jika situasi dan kondisi tidak memungkinkan
menggunakan Kahoot!, guru bisa menyiapkan papan jawaban
untuk masing-masing kelompok. Kelompok tercepat dalam
menjawab adalah kelompok yang mendapatkan point. 



KEGIATAN 1:  PENGENALAN

Jadwal Kunjungan 
Surat Persetujuan Orang Tua
Menghubungi pihak komunitas yang melakukan green
entrepreneurship
Membuat list pertanyaan wawancara
Membuat tata krama kunjungan dan mensosialisasikannya pada
pelajar.
Bagi pelajar dalam kelompok terdiri dari 3-5 anggota. 

Pelajar melakukan observasi di tempat komunitas dan melihat
langsung fenomena sampah yang di hadapi. 
Pelajar melakukan wawancara pada pengurus komunitas sesuai
dengan daftar pertanyaan yang sudah dikembangkan pelajar. 
Pelajar diminta untuk menaati peraturan saat mengunjungi
tempat karyawisata.
Pelajar mempraktikan langsung cara mendaur ulang sampah.  
Pelajar menuliskan laporan dari hasil wawancara dan
pengalamannya saat karyawisata.  

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat menyimpulkan pengelolaan
sampah dan keuntungannya berwirausaha dari barang daur ulang
sampah. 

Persiapan : 
1.
2.
3.

4.
5.

6.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.

4.
5.

Alternatif : jika karyawisata dirasa tidak memungkinkan untuk
dilakukan, maka guru bisa mengundang anggota komunitas untuk
menjadi narasumber. Alternatif lainnya adalah guru di sekolah
sendiri yang menjadi narasumber pelajar.  



KEGIATAN 1:  PENGENALAN

Apakah sampah bisa menjadi benda yang
menguntungkan untukku?

Rubrik Penilaian Presentasi (Lampiran 4) 
Lembar refleksi diri (Lampiran 3)

Awali dengan berbagi isi laporan yang sudah dibuat per kelompok. 
Guru bisa melakukan konfirmasi atas apa yang pelajar tuliskan.
Pelajar mengisi lembar refleksi diri (terlampir) secara mandiri.
Ajak pelajar untuk berbagi secara lisan atas apa yang ia tuliskan pada
lembar refleksi diri. 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat menyajikan simpulan secara lisan
berdasarkan hasil laporan karyawisita. 

Persiapan : 
1.
2.

Pelaksanaan : 
1.
2.
3.
4.

Tips: Guru juga bisa meminta kelompok lain untuk mengisi rubrik penilaian.
Melaui cara ini, pelajar bisa belajar menilai dan mengevaluasi apa yang di
presentasikan kelompok lain. 



Menghubungi penanggung jawab bank sampah di
sekolah
Tabel daftar sampah yang bisa didaur ulang
(terlampir)

Bagi pelajar menjadi kelompok terdiri dari 3-5 orang
anggota. 
Ajak pelajar mengunjungi bank sampah di sekolah
untuk melihat sampah apa yang dihasilkan sekolah. 
Pelajar melakukan curah pendapat (brainstorming)
atau pencarian ide produk apa yang bisa dihasilkan
dari sampah yang dihasilkan sekolah. 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat menyusun daftar
sampah yang dapat di daur ulang dan produk yang
dihasilkan dari sampah tersebut.  

Persiapan : 
1.

2.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.

KEGIATAN 2:  KONTEKSTUALISASI

Sampah apa yang bisa kudaur ulang dan
produk apa yang bisa dihasilkan?



Rubrik Penilaian Presentasi (Lampiran 4)

Guru sebagai moderator akan mengundang tiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil temuannya. 
Kelompok yang tidak melakukan presentasi dapat mengisi
rubrik penilaian presentasi kelompok yang presentasi. 
Guru mengundang setiap kelompok untuk memberikan
tanggapan atau saram pada informasi presentasi kelompok
lain. 
Guru memberikan konfirmasi secara lisan dan/atau tulisan
untuk tiap kelompok.
Guru dapat kembali mengingatkan pelajar akan keterkaitan
pengurangan sampah dengan green entrepreneurship. 

Tujuan Pembelajaran: Pelajar dapat menyampaikan secara lisan
hasil penemuannya dari survey bank sampah di sekolah. 

Persiapan : 
1.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.

4.

5.

KEGIATAN 2:  KONTEKSTUALISASI



KEGIATAN 3:  AKSI

Produk apa yang orang lain ingin miliki?

Kuesioner untuk survei pasar. 

Pelajar membuat list pertanyaan untuk lembar survei pasar tentang
produk yang ingin dimiliki dari barang-barang daur ulang. (terlampir)
Pelajar mendiskusikan cara penyebaran survei pasar bisa dilakukan
secara online melalui google form atau tertulis di kertas. 
Pelajar menyebarkan lembar survei pasar. 

Tujuan Pembelajaran: Pelajar dapat membuat lembar survei pasar.

Persiapan : 
1.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.



KEGIATAN 3:  AKSI

Minta pelajar untuk membawa bahan-bahan pembuatan produk
daur ulang. 

Pelajar melakukan diskusi kelompok untuk menyimpulkan hasil
survei, menentukan list produk yang akan dibuat. 
Pelajar membuat produk percontohan dari list produk yang
sudah ditentukan secara berkelompok.   

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat menganalisis hasil survey,
menentukan produk yang akan dijual, dan membuat produk daur
ulang. 

Persiapan : 
1.

Pelaksanaan : 
1.

2.



KEGIATAN 3:  AKSI

Lembar business plan (lampiran 6)

Jelaskan dulu mengapa pelajar membutuhkan business plan
sebelum mulai berwirausaha. Guru bisa meminta pelajar untuk
meminta pelajar untuk mengingat kembali materi tersebut saat
mereka melakukan karyawisata ke tempat komunitas yang
menjual barang daur ulang. 
Pelajar mengisi lembar business plan secara berkelompok yang
terdiri dari penentuan: nama toko, biaya produksi, harga per
barang, dan strategi pemasaran. 
Tiap kelompok menyampaikan business plan yang dibuat.
Guru memberikan konfirmasi dan umpan balik atas penyampaian
business plan tiap kelompok. 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat membuat rencana wirausaha
melalui pengisian lembar business plan. 

Persiapan : 
1.

Pelaksanaan : 
1.

2.

3.
4.

Tips: Guru bisa meminta pelajar untuk bermain find the investor
(temukan investor) atau memanfaatkan drop box (layanan kotak
dimana orang lain bisa menaruh sampah atau barang yang bisa di
daur ulang) sebagai alternatif pembiayaan pelajar. 



KEGIATAN 3:  AKSI

Minta pelajar membawa alat dan bahan untuk pembuatan selebaran
promosi (Promotional Flyer), seperti: kertas karton, pensil
warna/crayon, foto/gambar produk, lem kertas, gunting, kertas
origami (alat dan bahan silahkan disesuaikan dengan kebutuhan,
kondisi, dan situasi masing-masing sekolah)
Contoh selebaran promosi (lampiran 7).

 Pelajar membuat selebaran promosi (Promotional Flyer) secara
berkelompok.

Tujuan Pembelajaran: Pelajar dapat  membuat selebaran promosi
(Promotional Flyer).

Persiapan : 
1.

2.

Pelaksanaan : 
1.

Tips: pelajar juga bisa membuat selebaran promosi digital jika
memungkinkan. Siswa bisa menambahkan slogan seperti, "Pembeli Hijau
Untuk Bumi Hijau" untuk membuat selebaran lebih menarik.  Untuk anak-
anak yang belajar di kots



Melakukan koordinasi dengan semua guru untuk penyampaian
penyebaran promotional flyer ke kelas-kelas. 

Pelajar menyebarkan promotional flyer pada target pembeli.
Pelajar mencatat nama pembeli dan produk yang ingin dimiliki.
(Penjualan dilakukan menggunakan sistem PO (Purchased Order)
atau Pemesanan Pembeli). 

Tujuan Pembelajaran: Pelajar dapat melakukan penjualan akan produk
daur ulang yang sudah ditentukan. 

Persiapan :
1.

Pelaksanaan : 
1.
2.

Tips: 
Guru bisa melombakan kegiatan ini. Pelajar yang mendapatkan uang
penjualan terbanyak yang akan menjadi pemenang. Hal ini bisa menjadi
pemicu untuk pelajar berusaha menggunakan strategi penjualan terbaik
versinya. Pelajar juga bisa menyebarkan selebaran promosi melalui
media sosial. 

KEGIATAN 3:  AKSI



KEGIATAN 4:  REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT

Menghitung total keuntungan dari pendapatan
penjualan.
Menentukan yayasan yang akan diberikan bantuan.  
Koordinasi dengan yayasan terkait yang akan menjadi
target donasi.

Melakukan kunjungan ke yayasan terkait yang akan
menjadi target donasi.
Memberikan keuntungan kepada yayasan tersebut. 

Persiapan :
1.

2.
3.

Pelaksanaan : 
1.

2.

Alternatif: Jika dirasa tidak memungkinkan untuk berbagai
dengan pihak di luar sekolah, maka sekolah bisa merubah
sasaran penggalangan dana ini untuk orang-orang di
lingkungan sekolah. 



KEGIATAN 4:  REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT

Lembar Evaluasi (Lampiran 10)

Pelajar mengisi lembar evaluasi secara kelompok. 
Pelajar menyampaikan isi lembar evaluasi yang sudah
dibuat. 
Guru memberikan konfirmasi dan pengutan bahwa melalui
green entreprenurship selain dapat mengurangi sampah
juga dapat memberikan keuntangan material. 
Pelajar mengumpulkan portofolio lembar kerja yang sudah
dibuat selama project berlangsung. 

Tujuan Pembelajaran : Pelajar dapat mengevaluasi project
yang sudah dijalankannya. 

Persiapan :
1.

Pelaksanaan : 
1.
2.

3.

4.

Tips: Guru bisa meminta pelajar untuk menilai sendiri, dari 1-10
berapa skor untuk project yang ia lakukan. 



Bab 4 Monitoring, Evaluasi, dan
Tindak Lanjut

Pengumpulan portofolio dari semua lembar kerja yang
sudah dikerjakan.
Pengisian lembar evaluasi dan penyampaian isi evaluasi. 

Mengisi lembar evaluasi 
Berbagi lembar evaluasi yang telah diisi. 

Monitoring dilakukan untuk mengetahui apakah pelajar telah
berhasil menjalankan project Wirausaha Daur Ulang sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan guru. Tahapan
monitoring dan evaluasi dilakukan melalui: 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah pelajar sudah
melakukan tindakan berkaitan dengan profil pelajar pancasila,
seperti: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak  
mulia, bergotong royong,  mandiri, dan kreatif; memiliki
kesadaran untuk mengurangi sampah melalui daur ulang; serta
apakah pelajar dapat memasarkan barang daur ulang yang
sudah dibuatnya secara berkelompok. Tahapan dalam
melakukan evaluasi adalah: 



Bab 4 Monitoring, Evaluasi, dan Tindak Lanjut



https: / /www.youtube.com/watch?
v=t9TBc6EWtdg&l ist=LL&index=8
https: / /www.youtube.com/watch?
v=tVbu49X0aus&l ist=LL&index=9
https: / /www.youtube.com/watch?
v=ZicbKhobsns&l ist=LL&index=10
https: / /www.youtube.com/watch?
v=NK0qhKmhX_o&l ist=LL&index=11&t=81s
https: / /www.youtube.com/watch?
v=y1CWnzJyQfs&l ist=LL&index=7
https: / /www.youtube.com/watch?v=gXzodPB0MFA
https: / /www.youtube.com/watch?v=n8GlfSfLoNM
https: / /www.youtube.com/watch?v=QGK_OudRWY8

http: / /s ipsn.menlhk.go. id/s ipsn/

ht tps: / /www.lumikasa.com/ 
ht tps: / / id.projectplanet id.com/
https: / /www.foodcycle. id/  
ht tps: / /sustainat ion. id/

Video Pembelajaran: 

Data Terkait  Sampah: 

Komunitas Pengelola Sampah



https: / /www.surveycrest .com/blog/kidpreneurs- in-
business-world/
ht tp: / /chasemarch.com/teaching/AV_Response_Shee
t.pdf
ht tps: / /ber i tapol i t ikhi jau.com/featured/kinara-bocah-
kelas-5-sd-yang- jadi-pengusaha-ci l ik /
ht tps: / /usergeneratededucat ion. f i les.wordpress.com/
2018/04/kids-business-plan.pdf
ht tps: / /usergeneratededucat ion.wordpress.com/2018
/05/13/elementary-social-entrepreneurship-a-
perfect-steam-lesson/

ht tps: / / id.pinterest .com/

https: / / thelearningexchange.ca/projects/knowledge-
bui ld ing/
ht tps: / /www.usca.edu/academic-af fa i rs/general-
educat ion-requirements/cr i t ical- inquiry-afc i -101
https: / /accurate. id/bisnis-ukm/business-plan-adalah/
ht tps: / /design.tutsplus.com/id/art ic les/10-design-
t ips-to-make-a-professional-business-f lyer--cms-
26226
https: / /www.hashmicro.com/id/blog/apa- i tu-
purchase-order/

Kewirausahaan :

Inspirasi Produk Daur Ulang: 

Pedagogi: 



LAMPIRAN 1



Bagi pelajar menjadi  2 kelompok, minta anggota
kelompok untuk berbar is kebelakang. 
Pelajar pertama dar i  masing-masing kelompok
duduk di  kursi  yang telah di  sediakan.
Guru akan memperl ihatkan kata pada kartu
yang di tunjukkan hanya pada pelajar di  bar is
kedua pada masing-masing kelompok.
Pelajar yang duduk akan menebak tul isan pada
kartu melalui  pertanyaan, sepert i :  "apakah
membutuhkan plast ik? yang bisa di jawab oleh
anggota kelompoknya dengan kal imat,  "ya" ;
" t idak" ;  "b isa jadi"
Pelajar yang berhasi l  menebak kata pada kartu
mendapatkan point .  
Kelompok pemenang adalah yang mendapatkan
point  terbanyak 

LAMPIRAN 2



LAMPIRAN 3



LAMPIRAN 4



LAMPIRAN 5



LAMPIRAN 6



LAMPIRAN 6



LAMPIRAN 7



LAMPIRAN 8



LAMPIRAN 10




